




A. Latar Belakang 
Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. 
Hampir semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor 
pertanian, kehutanan, perumahan, industri, pertambangan dan transportasi. Di 
bidang pertanian, lahan merupakan sumber daya yang sangat penting, baik 
bagi petani maupun bagi pembangunan pertanian. Hal ini di dasarkan pada 




Akhir-akhir ini, sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan 
terbukanya kesempatan untuk menciptakan peluang kerja yang ditandai oleh 
banyaknya investor ataupun masyarakat dan pemerintah dalam melakukan 
pembangunan, semakin meningkatkan kebutuhan akan lahan. Salah satu 
pemicu aktivitas pembangunan adalah meningkatnya jumlah penduduk di 
berbagai wilayah, sementara ketersediaan dan luas lahan bersifat tetap. 
Kepadatan penduduk di perkotaan memberikan pengaruh terhadap 
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Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan 
bagi nonpertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi (konversi) 
lahan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan. Alih fungsi lahan 
pertanian yang tidak terkendali dapat mengancam kapasitas penyediaan 
pangan, dan bahkan dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerugian 
sosial. 
Fenomena ini muncul seiring dengan bertambahnya kebutuhan dan 
permintaan terhadap lahan, baik dari sektor pertanian maupun dari sektor non-
pertanian akibat pertambahan penduduk dan kegiatan pemabangunan. 
Fenomena alih fungsi lahan terjadi akibat transformasi strutural perekonomian 
dan demografis, khususnya di negara-negara berkembang.
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Untuk negara yang masih dalam tahap berkembang seperti Indonesia, 
tuntutan pembangunan infrastruktur baik berupa jalan, pemukiman, maupun 
kawasan industri, turut mendorong permintaan terhadap lahan. Akibatnya, 
banyak lahan sawah, terutama yang berada dekat dengan kawasan perkotaan, 
beralih fungsi untuk penggunaan tersebut. 
Kecamatan Kartasura merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Sukoharjo yang terbagi dalam 2 Kelurahan dan 10 Desa, 117 RW 
(Rukun Warga) dan 415 RT (Rukun Tetangga). Luas wilayah Kecamatan 
Kartasura pada Tahun 2015 tercatat 1.923 Ha atau sekitar 4,12% dari luas 
Kabupaten Sukoharjo (46.666 Ha). Luas yang ada terdiri dari 471 Ha atau 
75,51% bukan Lahan Sawah.
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Penyempitan lahan sawah atau lahan pertanian tersebut dikarenakan 
adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian yang semakin 
bertambah tiap tahunnya. Sehingga bisa dikatakan, setiap tahun lahan 
pertanian di Kecamatan Kartasura akan terus mengalami penyempitan. 
Dengan adanya perubahan alih fungsi lahan tersebut maka juga akan 
berdampak pada kemampuan swasembada pangan yang dihasilkan. Selain itu, 
mengingat lahan sangat memegang peranan penting dalam menunjang 
kehidupan baik bagi masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul: 
“Analisis Konversi Lahan Pertanian Terhadap Swasembada Pangan Di 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Kecamatan Kartasura yang dulunya adalah sebagai daerah pertanian 
yang sebagian besar lahan digunakan untuk bercocok tanam perlahan-lahan 
berubah menjadi daerah permukiman, dengan adanya alih fungsi lahan 
tersebut dapat menjadikan tidak terpenuhinya swasembada pangan di 
Kecamatan Kartasura, oleh karena itu perlu diketahui: 
1. Berapakah prosentase percepatan konversi lahan pertanian menjadi lahan 
non pertanian di Kecamatan Kartasura? 
2. Bagaimanakah hubungan konversi lahan dengan kemampupuan 




C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui berapa besar prosentase percepatan konversi lahan di 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui apakah dengan terjadinya konversi lahan tersebut 
berpengaruh terhadap swasembada pangan di Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teroritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran, wawasan dan pengetahuan bagi 
perkembangan ilmu hukum, khususnya mengenai konversi lahan. 
b. Memperkaya literatur dalam kepustakaan khususnya tentang konversi 
lahan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat serta membantu penulis 
khususnya dalam kemampuan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh 
serta kepada semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, terutama 
memberikan informasi kepada pembaca mengenai konversi lahan. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Lahan merupakan sumberdaya alam yang sangat penting untuk 
kelangsungan hidup manusia karena diperlukan dalam setiap kegiatan manusia 
seperti untuk pertanian, daerah industri, daerah pemukiman, jalan untuk 
5 
 
transportasi, daerah rekreasi atau daerah-daerah yang dipelihara kondisi 
alamnya untuk tujuan ilmiah. 
Pesatnya pembangunan menyebabkan bertambahnya kebutuhan hidup, 
termasuk kebutuhan akan sumberdaya lahan. Kebutuhan lahan di suatu 
kawasan semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan 
kegiatan sosial ekonomi yang menyertainya. Peningkatan kebutuhan lahan ini 
merupakan implikasi dari semakin beragamnya fungsi di suatu kawasan 
seperti pemerintahan, perdagangan dan jasa serta industri yang disebabkan 
oleh keunggulannya dalam hal ketersediaan fasilitas dan kemudahan 
aksesibilitas sehingga mampu menarik berbagai kegiatan untuk beraglomerasi. 
Berkaitan dengan karakteristik lahan yang terbatas, dinamika perkembangan 
kegiatan di suatu kawasan ini menimbulkan persaingan antar penggunaan 
lahan yang mengarah pada terjadinya perubahan penggunaan lahan dengan 
intensitas yang semakin tinggi. 
Perubahan penggunaan lahan yang semula untuk pertanian menjadi 
tanah non-pertaninan adalah faktor utama dari semakin menyempitnya tanah 
pertanian. Selain berkurangnya lahan untuk pertanian, alih fungsi lahan juga 
berdampak pada berkurangnya penghasilan bahan-bahan pangan. Kemudian 
dengan berkurangnya jumlah lahan pertanian apakah berdampak pada 
swasembada pangan di daerah tersebut. Mengingat swasembada pangan ini 





F. Metodologi Penelitian 
Metode Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah, yang didasarkan 
pada metode, sistematika, dan pemikiran yang bertujuan mempelajari satu 
atau berupa gejala hukum tertentu dengan menganalisisnya.
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1. Metode Pendekatan 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis 
pendekatan yuridis sosiologis yaitu penelitian hukum yang dilakukan 
dengan cara mengambil bahan pustaka atau data sekunder. Metode 
pendekatan penelitian hukum yuridis ini digunakan terhadap undang-
undang yang berkaitan dengan alih fungsi lahan terhadap swasembada 
pangan kemudian penulis melihat fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian diskriptif, 
yaitu dimana penelitian ini bertujuan untuk membuat pencandaraan secara 




3. Lokasi Penelitian 
Data penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini karena 
Kecamatan Kartasura adalah kecamatan yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak dan banyak dilakukan alih fungsi lahan menjadi pembangunan 
di sektor permukiman dan perumahan. 
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4. Jenis Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan data sebagai 
berikut: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sejumlah keterangan atau 
fakta di lapangan melalui wawancara di Kantor Dinas Pertanian dan 
Pangan Kabupaten Sukoharjo dan Kantor Kecamatan Kartasura. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku sebagai 
data pelengkap sumber data primer. Sumber data sekunder penelitian 
ini adalah data-data yang diperoleh dengan melakukan kajian pustaka 
seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan sebagainya. 
1) Bahan hukum primer : Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 
Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, 
Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 Tentang Ketahanan 
Pangan dan Ketersediaan Pangan, Peraturan Daerah Kabupaten 
Sukoharjo Nomor 14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
2) Bahan Hukum Sekunder : Bahan pustaka yang berisikan informasi 
tentang bahan primer atau merupakan bahan-bahan hukum yang 
erat hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat 
membantu menganalisis serta memahami bahan hukum primer.
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3) Bahan Hukum Tersier : Bahan atau petunjuk yang memberikan 
penjelasan tambahan mengenai bahan hukum primer dan sekunder 
seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purpsive sampling  yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random atau daerah 
tetapi didasarkan karena tujuan tertentu
8
 dalam penelitian ini mengambil 
subjek dengan tujuan menghomogenisasi daerah menurut tingkat 
kesamaan atau ciri-ciri yang dimiliki dari suatu daerah di penelitian ini 
yang termasuk dalam daerah Desa yang ada di Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Teknik pengumpulan data ini digunakan dalam 
usaha untuk melakukan generalisasi statistik atau sekedar mewakili 
populasinya. Metode ini diawali dengan melihat pengelompokkan 
kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Sukoharjo lalu didapatkan 
data pengelompokkan dari PNPM Mandiri Kabupaten Sukoharjo. 
Setelah itu, peneliti memilih salah satu kecamatan sebagai daerah 
penelitian yaitu Kecamatan Kartasura karena selain kecamatan tersebut 
menjadi salah satu kecamatan perkotaan dan mudah dijangkau, Kecamatan 
Kartasura juga berbatasan langsung dengan Kota Surakarta, di Kecamatan 
Kartasura terdapat 2 Kelurahan dan 10 Desa. 
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Kemudian peneliti mengelompokan desa-desa atau kelurahan-
kelurahan yang ada di Kecamatan Kartasura guna untuk mendapatkan 
sampel desa/kelurahan dengan sifat yang homogen. Peneliti membagi 
desa-desa yang ada di Kecamatan Kartasura menjadi tiga bagian yaitu 
Desa/Kel. Kota, Desa/Kel. Menengah, dan Desa/Kel. Murni. 
Terakhir, peneliti menarik tiga sampel kel/desa yang homogen 
untuk dijadikan sumber data yang general sebagai berikut: 
a. Kelurahan Kartasura digolongkan sebagai Desa/Kel. Kota 
b. Desa Singopuran digolongkan sebagai Desa/Kel. Menengah, dan 
c. Desa Kertonatan digolongkan sebagai Desa/Kel. Murni. 
6. Metode Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dan telah diolah akan dibahas dengan 
menggunakan metode deduktif, yakni suatu metode berpikir yang 
menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya 
dihubungkan dalam bagian-bagian yang khusus. 
Pembahasan pada tahap awal dilakukan dengan cara menentukan 
premis mayor yang ada pada ketentuan perundang-undangan yang terkait 
dengan persoalan yang menjadi objek penelitian. Sedangkan untuk tahap 
kedua berupa penentuan premis minor yang didapat dari hasil penelitian 
yang selanjutnya kedua premis tersebut ditarik menjadi suatu proposisi 





G. Sistimatika Penulisan 
Dalam setiap karya tulis, sistematika yang baik dan benar sangat 
dibutuhkan guna kesempurnaan tulisan tersebut. Adapun sistimatika penulisan 
dalam skripsi ini terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab 
III Hasil Penelitian dan Pembahasan, serta Bab IV Penutup, adapun uraiannya 
adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN. Menguraikan tentang latar belakang 
masalah yang menjelaskan secara garis besar kondisi konversi lahan yang 
kemudian ditetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin 
dicapai oleh peneliti dan juga kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Mengemukakan tinjauan pustaka, 
yaitu penjelasan teori-teori yang mendukung penelitian dan landasan teori dan 
contoh penelitian terdahulu yang mendukung dalam penelitian terdahulu serta 
kerangka pemikiran dengan hipotesis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Membahas 
mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan, dan juga berisi mengenai 
analisis data dan pembahasannya. 
BAB IV PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
merupakan kristalisasi dari hasil-hasil penelitian dan pembahasan. Kesimpulan 
juga merupakan landasan untuk mengemukakan saran. Saran atau atau 
rekomendasi dapat berkaitan dengan aspek operasional, dapat juga berupa 
rekomendasi kebijakan atau aspek konseptual. 
 
